
ABSTRAK 

Penyebab utama kematian ibu adalab pendarahan, hypertensi dan infeksi 
(Anonim: 2006). Pre EkJampsia (PE) mernpakan penyakit kehamilan yang 
sistematik yang etiologinya hingga kini belmn diketahui . dengan pasti Tahun . 
2008 angka kejadian persaJinan dengan PE di RSIA "Nyai Ageng Pfuatib• 
Kabupaten Oresik sebanyak 26 (18,85%) dari seluruh jum.lah persalinan (340). 
Masalab penelitian adalab tingginya angka kejadian Pre Eklampsi, maka 
dilakokan penelitian tentang "Gambaran Karak.teristik. lbu Bersalin dengan Pre 
Eldampsi di RSIA "Nyai Ageng Pinatih" Kabupaten Gresik. 

Penelitian lni menggnoakan desa1n desloiptif. Populasi dalam penelltian 
ini adalah ibu bersalin dengan Pre Eldampsi di RSIA "Nyai Ageog Pinatih" 
Kabupaten Gresik yang tercatat dalam rekam medik pada boJan Jauuari sampa:i 
deogan September 2008 yang memenubi kriteria sampel dengan besar sampel25 
re5poDdeD dengan tebnik "Simple Random Sampling". lnstrmnen yang digmakao 
dalam penelitin ini adaJah lembar pengumpulan data. 

Dari basil penelitian ini didapatkan 25 responden ibu bersalin dengan 
Pre Eldampsia sebagi8n besar adalah Usia tidak. befesiko (68%) sedangbn 
benlasarkan paritas sebagian besar adalah multipara (56%). 

Kesimpulan dari basil penditian ini adaJah ibn bersaJin yang terbaoyak­
mengalami Pre Eklamsia berdasarlcan usia adaJah usia 20 - 35 tahun, sedanglam 
berdasatkan paritas Multipara mempakan yang tertinggi mengalami Pre FJdamsia. 
Oleh kareua ito saran yang diajukan sebaiknya RSIA "Nyai Ageng Pinatih" 
Gresik tetap meningkatkan Promosi Penyuluhan Kesehatan Masyarakat - Rtunab 
Sakit tentang Pre Eklamsia . 
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